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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan uraian yang telah di temukan pada pembahasan di bab 

sebelumnya yang di dapatkan dalam penelitian ini, dapat di ambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksana program pengembangan diri di SMP Islam Terpadu Ukhuwah 

Banjarmasin ini dapat terkoordinir dan terarah dengan baik sesuai dengan 

rencana/program yang telah disusun. Program pelayanan konseling di 

sekolah ini telah dikelola dengan memperhatikan keseimbangan dan 

kesinambungan program antarkelas dan antarjenjang kelas, dan 

mensinkronisasikan program pelayanan konseling dengan kegiatan 

pembelajaran mata pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Pelaksanaan pengembangan diri kegiatan ekstrakurikuler di bidang 

olahraga dan seni, kegiatan keagamaan pembentukan karakter keislaman 

dan pembentukan kepekaan sosial dan pengembangan kepribadian siswa 

tetap mengedepankan nilai-nilai islam sesuai dengan visi dan misi sekolah. 

Integrasi nilai Islam itu dikaitkan sampai ke bidang olahraga. Sistem, 

pengelolaan dan pelaksanaan program pengembangan diri dan program 

keagamaan peserta didik di SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin ini 

dapat dijadikan contoh bagi sekolah-sekolah lainnya. 
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3. Pengembangan diri tidak terprogram merupakan tanggung jawab bersama 

dan melibatkan banyak peran warga sekolah seperti guru yang 

memberikan contoh atau teladan kepada siswanya dalam berperilaku. 

4. Faktor internal, dengan berbagai kelebihan atau kekurangan bagi siswa 

tidak menjadi masalah bagi siswa dalam mengembangkan dan 

mengekspresikan bakat dan minat dirinya ke dalam berbagai kegiatan 

pengembangan diri seperti ekstrakurikuler. Faktor eksternal, pihak 

keluarga (orang tua), sekolah, masyarakatmendukung program 

pengembangan diri yang diikuti siswa dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa dalam berprestasi dengan mengikutsertakan ke berbagai  

macam perlombaan dan event.Media massa yang memberikan informasi 

yang bermanfaat seperti ilmu, pengetahuan, dan motivasi. 

 

B. Saran-saran 

1. Kepada wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 

a. Hendaknya selalu memperhatikan kelancaran pelaksanaan program 

pengembangan diri peserta didik dengan memberikan dukungan, 

motivasi, bimbingan serta bantuan yang dapat meningkatkan 

semangat dan minat peserta didik dalam kegiatan pengembangan diri. 

b. Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dan latihan dan 

apabila ada sarana yang kurang memadai segera cepat terselesaikan 

dan melaksanakan evaluasi kegiatan. 
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2. Kepada guru BK (Bimbingan dan Konseling)/ konselor 

a. Hendaknya selalu berusaha bersama-sama mengatasi masalah-

masalah yang menyangkut pengembangan diri peserta didik. 

b. Mewaspadai hal-hal negatif yang dapat mengurangi keefektifan 

kegiatan pelayanan profesional konseling. 

c. Selalu memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa tentang 

pengembangan diri peserta didik. 

3. Kepada peserta didik 

a. Mematuhi semua tata tertib sekolah demi kelancaran pelaksanaan 

kegiatan pengembangan diri. 

b. Menggunakan, memanfaatkan dan menjaga fasilitas pengembangan 

diri dengan baik dan semestinya. 

c. Tetap menjaga dan menerapkan perilaku dan nilai-nilai keislaman 

yang diajarkan baik itu di dalam lingkungan sekolah ataupun ketika di 

luar sekolah. 

 

 

 

 

 

] 
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